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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA TESIS 

 

Indikator 1: 

Tersedianya kebijakan, kapasitas teknis kelembagaan serta mekanisme 

penanganan darurat bencana yang kuat dengan perspektif pengurangan 

risiko bencana dalam pelaksanaannya 

1. Apakah instansi anda didukung oleh relawan untuk melakukan 

praktik penanganan darurat bencana ketika Erupsi Merapi 2020 

yang bersamaan dengan pandemi Covid-19 terjadi? 

• Bila ada, bagaimana keikutsertaan relawan dalam penanganan 

darurat ketika kedua bencana tersebut terjadi? 

 

2. Apakah instansi anda mempunyai Sistem Komando Tanggap 

Darurat dalam menghadapi bencana Erupsi Merapi 2020 yang 

bersamaan dengan pandemi Covid-19?  

 

• Bila ada, bagaimana prosedurnya?  

 

• Apakah personil dari Komando Tanggap Darurat di instansi anda 

telah memiliki kemampuan teknis dalam penanganan darurat 

bencana Erupsi Merapi 2020 yang bersamaan dengan Covid-

19? Bagaimana bentuknya? 

 

3. Menurut penilaian anda, bagaimana upaya penanganan darurat 

bencana Erupsi Merapi 2020 yang bersamaan dengan Covid-19 oleh 

instansi anda? Apakah telah efektif untuk menekan jumlah korban 

yang timbul? 
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Indikator 2: 

Tersedianya rencana kontinjensi bencana yang berpotensi terjadi yang siap 

di semua jenjang pemerintahan, latihan reguler diadakan untuk menguji dan 

mengembangkan program- program tanggap darurat bencana. 

1. Bagaimana bentuk-bentuk pelatihan evakuasi yang dilakukan oleh 

instansi anda dalam upaya menghadapi bencana Erupsi Merapi 

2020 yang bersamaan dengan Covid-19? 

 

2. Apakah instansi anda telah memiliki rencana kontijensi untuk 

menghadapi bencana Erupsi Merapi 2020 yang bersamaan dengan 

pandemi Covid-19? 

 

• Bila ada, apakah upaya penanganan darurat oleh instansi anda 

sudah dilaksanakan berdasarkan rencana kontijensi dan 

rencana pemulihan bencana? Contohnya seperti apa? 

 

• Apakah instansi anda memiliki prosedur tetap sebagai turunan 

dari rencana kontijensi untuk menghadapi bencana Erupsi 

Merapi 2020 yang bersamaan dengan pandemi Covid-19? 

Bagaimana bentuknya? 

 

 

Indikator 3:  

Tersedianya cadangan finansial dan logistik serta mekanisme antisipasi 

yang siap untuk mendukung upaya penanganan darurat yang efektif dan 

pemulihan pasca bencana 

1. Apakah instansi anda telah memiliki mekanisme dalam 

penggalangan bantuan dari pihak lain ketika bencana Erupsi Merapi 
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2020 yang bersamaan dengan pandemi Covid-19 terjadi? 

Bagaimana bentuknya? 

 

2. Apakah instansi anda memiliki anggaran khusus untuk penanganan 

darurat bencana Erupsi Merapi 2020 yang bersamaan dengan 

pandemi Covid-19? 

 

• Bila ada, apakah anggaran tersebut memadai untuk memenuhi 

kebutuhan dasar dan melindungi kelompok rentan saat terjadi 

darurat bencana? 

 

• Apakah dalam anggaran khusus untuk darurat bencana tersebut 

juga dialokasikan untuk perbaikan terhadap fasilitas kritis? 

 

Indikator 4:  

Tersedianya prosedur yang relevan untuk melakukan tinjauan pasca 

bencana terhadap pertukaran informasi yang relevan selama masa tanggap 

darurat 

1. Apakah instansi anda telah memiliki prosedur operasi standar untuk 

penanganan darurat bencana yang memadukan seluruh prosedur 

operasi dari setiap institusi terkait penanganan darurat kedua 

bencana (Erupsi Merapi 2020 yang bersamaan dengan pandemi 

Covid-19)? Bagaimana bentuknya? 

 

2. Apakah instansi anda melakukan prosedur pencatatan atau 

perekaman dalam melaksanakan penanganan bencana Erupsi 

Merapi 2020 yang bersamaan dengan pandemi Covid-19?  

 

• Bila ada, bagaimana tekniknya? 
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• Bagaimana instansi anda melaksanakan proses evaluasi operasi 

kedaruratan berdasarkan perekamanan tersebut untuk 

meningkatkan efektivitas operasi darurat di kemudian hari? 

 

• Apakah instansi anda mengadakan pembaharuan dalam 

prosedur operasi darurat terkait kedua bencana setelah proses 

evaluasi? 
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LAMPIRAN 2 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI PEMERINTAH KABUPATEN 

MAGELANG 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Subbidang Pemsosbud (Pemerintahan, 

Sosial, dan Budaya) Bappeda Kabupaten Magelang 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Seksi Logistik dan pengambilan data di 

Pusdalop PB BPBD Kabupaten Magelang 
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Wawancara dengan Koordinator Kepala Unit SAR Borobudur 

Kabupaten Magelang 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala PMI Kabupaten Magelang 
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Wawancara dengan Kepala Desa Banyurojo Kabupaten Magelang 
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